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ABSTRAK

Hubungan diplomatik Indonesia dengan negara-negara di dunia telah dimulai sejak
Indonesia memproklamasikan kemerdekaan 17 Agustus 1945, Peristiwa bersejarah
tersebut menjadi tonggak Indonesia dalam menjalin kerjasama dalam beragam aspek pada
berbagai forum baik regional, bilateral, maupun multitateral. Namun fakta menunjukkan
bahwa tidak semua kerja sama yang dilakukan oleh Indonesia berakhir baik dan saling
menguntungkan seperti hubungan bilateral Indonesia dan Tiongkok. Konflik di Perairan
Natuna Utara menjadi alasan ketegangan yang terjadi antara kedua negara tersebut.
Akibatnya diperlukan upaya dalam memperbaiki hubungan bilateral yang telah terjalin
lama antara Indonesia dan Tiongkok. Melihat ketegangan tersebut, Indonesia dan
Tiongkok memperkuat hubungan bilateral mereka dengan beragam cara. Penelitian ini
menjelaskan tentang Upaya Perbaikan Hubungan Indonesia dan Tiongkok Pasca Konflik
Natuna Utara Tahun 2019. Penelitian ini menggunakan kerangka konsep Teori Resolusi
Konflik. Ditinjau dari empat aspek. Pertama, dilihat dari diagnosis konflik yang ditinjau
dari penentuan jenis konflik dan identifikasi masalah. Kedua, dilihat dari identifikasi solusi
alternatif yang ditinjau dari brainstorming dan strategi reflektif, Ketiga, dilihat dari
evaluasi dan pemilihan solusi yang ditinjau dari evaluasi dan identifikasi serta pemihan
solusi yang tepat. Keempat, dilihat dari aspek komitmen pada pilihan dan cara
menjalankannya yang ditinjau dari penerapan solusi dan penguatan hubungan.

Kata kunci: Hubungan Bilateral, Indonesia, Tiongkok, Natuna Utara, Teori Resolusi
Konflik
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ABSTRACT

Indonesia's relations with countries in the world have started since Indonesia proclaimed
independence on August 17, 1945. This historical event became a milestone for Indonesia
in establishing cooperation in various aspects at various regional, bilateral and
multilateral forums. However, the facts show that not all cooperation carried out by
Indonesia ends well and is mutually beneficial, such as bilateral relations between
Indonesia and Tiongkok. The conflict in the North Natuna Sea is the cause of conflict
between the two countries. The result of the efforts needed to improve the longstanding
bilateral relations between Indonesia and Tiongkok. Seeing this, Indonesia and Tiongkok
have strengthened their bilateral relations in various ways. This study describes the Efforts
to Improve Relations between Indonesia and Tiongkok after the North Natuna Conflict in
2019. This research uses the conceptual framework of Conflict Resolution Theory. Judging
Sfrom four aspects. First, it is seen from the conflict diagnosis chosen from facing problems
and problems. Second, it is seen from alternative solutions regarding brainstorming and
reflective sirategies. Third, seen from the evaluation and selection of solutions in terms of
evaluation and evaluation as well as the selection of the right solution. Fourth, seen from
the aspect of commitment to choices and how to run them in terms of implementing
solutions and supporting relationships.

Keywords: Bilateral Relations, Indonesia, Tiongkok, North Natuna, Conflict Resolution
Theory

Advisor

R Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.Si
NIP. 19770\5] 22003121 003 NIP. 197905012002121005

Vi


User
Typewritten text
vi


KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan
rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini dilakukan dalam
rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana dalam bidang limu
Hubungan Internasional pada Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik, Universitas Sriwijaya.
Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terselesaikan dengan baik
apabila tidak ada bantuan dari berbagai pihak, maka penulis mengucapkan terima kasih
atas segala bantuan, arahan, bimbingan, serta kritik dan saran yang diberikan selama

penyusunan skripsi ini, kepada :

1. Allah SWT., yang telah memberikan segala nikmat, berkat, rahmat, dan karunianya
dalam hidup penulis dan selama penyusunan skripsi ini.

2. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE Selaku Rektor Universitas Sriwijaya.

3. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si Selaku Dekan Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya.

4. Bapak Sofyan Effendi, S.IP., M.Si Selaku Ketua Jurusan Illmu Hubungan
Internasional Universitas Sriwijaya.

5. Bapak Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.Si Selaku Dosen Pembimbing yang telah
bersedia meluangkan waktu dan tenaga selama proses penyusunan skripsi.

6. Bapak Gunawan Lestari Elake, S.IP., MA Selaku Dosen Penguji | yang baik dan
dihormati, berbagai kritik dan masukannya pada skripsi penulis.

7. Bapak Indra Tamsyah, S.IP., M.Hub.Int Selaku Dosen Penguji Il dan Dosen
Pembimbing Akademik penulis yang telah baik memberikan dukungan pengarahan

selama masa perkuliahan maupun kritik dan saran terhadap skripsi penulis.

Vii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bapak Abdul Halim, S.IP., MA., dosen penulis yang sangat baik memberikan
arahan, bimbingan, dukungan dan motivasi selama penulisan dan penyelesaian
skripsi.

Kepada Mba Anty dan Mba Sertin, Admin Ilmu Hubungan Internasional
Palembang yang baik dalam membantu penyelesaian administrasi kampus selama
masa perkuliahan penulis.

Seluruh jajaran Dosen lImu Hubungan Internasional, Staff dan Karyawan Fakultas
IImu Sosial dan llmu Politik, Universitas Sriwijaya.

Kedua orang tua tercinta, Ayah Jajat Sudrajat, SH dan lbu Nasmiana yang
senantiasa membanggakan saya, selalu mencintai, mendoakan, menanyakan kabar,
memastikan keaadan, dan mendukung penulis selama penyusunan skripsi. Tanpa
mereka berdua penulis tidak akan kuat melangkah sejauh ini terlepas dari tanggung
jawab yang besar dan beban moral sebagai anak.

Saudara-saudari penulis, Nanda Widhitama, SE., Ariani Dwi Putri, SE., Reyna Dini
Wigustha, S.ST., Kukuh Wirasetiyo, S.T. dan Pratiwi Widya Triana, S.KM yang
selalu sayang, mendoakan, mendukung dan memotivasi penulis selama penyusunan
skripsi.

Salwa Adelia Costangen yang selalu ada dalam mendukung, mendoakan dan
memberikan masukan selama penulisan dan penyelesaian skripsi.

Rekan-rekan sejawat M. Chairul Ferdiant dan M. Kedri Arya Arthallah yang selalu
ada disaat penulis memerlukan bantuan, canda tawa, dan diskusi selama
penyusunan skripsi.

Teman-teman angkatan 2018 Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas

Sriwijaya Palembang.

viii



16. Sahabat-sahabat terbaik dalam hidup penulis Harris Fadillah, M. Aditya Wardhana,
Ahmad Andree Gusti N.P yang selalu ada dan mendukung dalam keadaan susah
maupun senang selama berproses di hidup ini.

17. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah membantu

memberikan dukungan selama proses penyusnan skripsi.

Akhir kata, penulis berharap Allah SWT., Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas
segala kebaikan dari semua pihak yang telah membantu selama proses penyelesaian
skripsi, semoga Allah SWT., membalas jasa dan amal baik semua pihan dan skripsi ini

dapat membawa manfaat bagi pengembangan ilmu.

Palembang, 22 September 2022

Aldi Pangetsu Wiganda

07041381823176



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI......ocoiiiiii e i
HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI ..o ii
LEMBAR ORISINALITAS ..ottt ettt sb e ettt e iii
HALAMAN PERSEMBAHAN. ... .ottt bbbttt st n s iv
AB ST RAK bbb bt bt bt e b et e bt e bt ehe e Rt e e b e beenbeenbeenane s \
AB ST RACT et bt bt bbbttt bbbt b e bbb e bt h e e e b e e b ebe et vi
KATA PENGANTAR ettt sttt sbe e bb e sbeebeenbe e e vii
DAFTAR ISttt bbbttt b et e e b et et b e sbe e be e sbe e sbeesbeennbeanes X
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt b et sb et e e in e e ne e nne e Xii
BAB L.t e b bbb et E ettt nbe e nbe e nre et es 1
11 Latar BelaKang ....cc.oceociiiiieiee ettt sttt et sttt e ae et e anas 1
1.2 RUMUSAN MESAIAN ....oviiiiiiitieciecc et 9
1.3 TUJUAN PENEIITIAN. ...ttt sttt 9
1.4 Manfaat PENEIITIAN. ......ccoooiiiiiireeee et 9
141 MaNTaAL TEOMILIS .....ccveuiiueieiiieiei e 9
142 MANTAAL PTAKLIS ......eoveuireeiirieieieetct et 10
BAB 1 bbbt b e b e nE et et e n e e re e nre e 11
2.1 Penelitian TerdanUIU ..........cccoeiriiiniiiiniicccc e 11
N 1110 T = To] o PR TRS 16
221 Teori ReSOIUST KONFIIK ......ooviuiieiiieic e 16

2.3 ATUN PEMIKITAN ...ttt 21
2.4 Argumentasi ULAMA........cccocuieieiiiiieiececeee ettt te e e ste e et ste s e be e e ebesbaennesteeneans 21
BAB T ...ttt e bbb e et b e b e e nrreeenres 22
3.1 Desain PeNelItIAN. ......coueieieieeeeeee e 22
3.2 DETINIST KONSEP ...ttt ettt ettt ettt et e te s st e testeenteseeneeeesneeneas 22
3.3 FOKUS PENEITIAN ...t 23
34 UNIEANALISIS. ..t 25
3.5 Jenis dan SUMDET Data.........ccuveirieireiiiiieieieerieeeee et 25
351 JENIS DALA ...ttt 25
3.5.2 SUMDEE DALA......couieeiriiriesteteeteeee et 25

3.6 Teknik Pengumpulan Data.........ccoceeoerieiererieeseeee ettt 26
3.7 Teknik Keabsanan DAt ..........ccceeerereerierieieieiiniesiesesieseeeet ettt 26



BAB TV e b b e Rt n e ne e nre e 28
4.1  Sejarah Hubungan Bilateral Indonesia-TiongKoK .........c.ccceoveirinerenenenieieereseseseeen 28
4.2 Sejarah Persoalan Natuna ULara..........ccccceoeeeeinineninienieieeeceescsiesre e 30
4.3 Konflik Natuna Utara Tahun 2019..........ccccviriiiniiniinciniceneesiee e 33

BAB Ve R Rt E Rt R e e b e b et n e re e nre e 38
5.1  Diagnosis KONTIIK .....cc.oieiiiiiiiseeee et 38

511 Menentukan Jenis KONTIIK .........ccooiiiiiiinic e 39
5.1.2 Mengidentifikasi Masalah............cceooiiieieiiiieececee e 42
5.2 Identifikasi SOIUST AIEINALIT ...........coiriiiiiiie e 48
521 BraiNStOrMING......c.ecveciiiieeesieeee ettt re e e besreesbesbeennesteennens 48
5.3 Evaluasi dan Memilin SOIUSI......ccccoiriereieiiieinereseeeee e 66
531 Evaluasi Hasil 1dentifikasi .........cceeverveiiinirineneecce e 66
5.4  Komitmen Pada Pilihan dan Menjalankannya ...........cccccccoeveereninineneneneneneseseseeen 69
54.1 PENErapan SOIUSI ......cccviiueeiiiiieieie ettt ettt e st ete s e e aesbeesaesbesreeanesteennens 69
5.4.2 Penguatan HUDUNGAN.........c.oiieieieceeese ettt st a et te b s sreernens 77

BAB VLt b bt bbb r e r e b e nre e e 81
6.1 KESIMPUIAN ..ottt s e e sse e e sreess e seesaessesseensessesseens 81
0.2 SAIAN...ceiiieitieeee e e e st e e r e n e s re e nenreereen 83

DAFTAR PUSTAKA ettt bt sttt b e bt e e be e bb e e nbeebeenne e e 84

Xi



Gambar 1. 1

Gambar 4. 1
Gambar 4. 2

DAFTAR GAMBAR

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerja sama bilateral yang dilakukan oleh Indonesia dan Tiongkok pada
awalnya dilaksanakan pada tahun 1950 yang terjadi secara resmi ketika beberapa
bulan Tiongkok mendeklarasikan sebagai negara merdeka. Kedua negara tersebut
melakukan kerja sama hingga rentang waktu 1967 secara harmonis, Indonesia
dipimpin oleh presiden Ir. Soekarno dan Tiongkok dipimpin oleh presiden Mao
Zedong, sedangkan Tiongkok pada saat itu merupakan negara baru yang menganut
ideologi komunisme. Hubungan yang dilakukan antara kedua negara tersebut
memiliki artian bahwa komitmen kebijakan politik dan luar negeri Indonesia yaitu
bebas dan aktif. Pada masa itu dunia dalam keadaan perang dingin, akan tetapi
kerja sama kedua negara tetap dilakukan dan dijalankan sedangkan fokus kerja
sama lebih mengarah pada bidang kebudayaan dan pendidikan (Firdaus, 2020).
Pada era kepemimpinan presiden Soeharto terjadinya peristiwa yang memilukan
bagi bangsa Indonesia yaitu Gerakan 30 September Partai Komunis Indonesia
(G30SPKI) pada tahun 1965 yang makin memperpuruk hubungan kerja sama
internasional antar kedua negara tersebut. Indonesia beranggapan bahwa Tiongkok
melakukan intevensi pada Partai Komunis Indonesia (PKI) dalam kudetanya
terhadap sistem pemerintahan yang sedang berkuasa saat ini serta melakukan aksi
untuk perubahan ideologi komunisme di Indonesia. Selang dua tahun tepatnya pada
tahun 1967, Indonesia memutuskan hubungan kenegaraan dengan Tiongkok

(Rusydati, 2014).



Setelah dibekukan selama 22 tahun normalisasi hubungan dilakukan pada
tahun 1989. Presiden Soeharto membuka kembali hubungan diplomatik yang
ditandai dengan ditandatanganinya The Resumption of the Diplomatic Relation
between the Two Countries di Beijing pada tahun 1990 (Sinaga, 2013). Kembalinya
hubungan diplomatik yang baik antar Indonesia dan Tiongkok membuat kedua
negara meningkatkan kerja sama, perjanjian dan kesepakatan di berbagai bidang
dan yang menjadi fokus utama dalam kerja sama tersebut ialah bidang ekonomi
demi memenuhi kepentingan satu sama lain (Rusydati, 2014). Hubungan
diplomatik Indonesia dan Tiongkok semakin berkembang pesat ketika adanya
Deklarasi Kemitraan Strategis. Deklarasi tersebut ditandatangani oleh presiden
Tiongkok Hu Jintao bersama presiden Indonesia masa itu Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) Jakarta 25 april 2005 pada saat kunjungan presiden Tiongkok
ke Indonesia pada peringatan 50 tahun Konferensi Asia Afrika (KAA) di Bandung,
Indonesia. Kemitraan strategis itu sendiri menekankan pada kolaborasi di sejumlah

bidang, termasuk sosial budaya, ekonomi, dan politik-keamanan (Sinaga, 2013).

Hubungan bilateral Indonesia dan Tiongkok tentu menguntungkan kedua
negara, mengingat Indonesia menjadikan Tiongkok sebagai salah satu negara
tujuan ekspor selain Amerika Serikat dan Uni Eropa. Indonesia merupakan negara
besar di antara bangsa-bangsa Asia jika dilihat dari segi wilayah dan jumlah
penduduk (Fascacellya E. Kalebos, 2021). Menurut Teuku Rezasyah sebagai
pengamat Hubungan Internasional Universitas Padjajaran, Bandung menilai
penyebab pengaruh Tiongkok dapat begitu besar di kawasan Asia termasuk
Indonesia ialah faktor ekonomi. Teuku Rezasyah mengatakan Tiongkok lebih

agresif berinvestasi, mencari importir-importir produk domestik yang dibuktikan



dengan perjanjian-perjanian persahabatan serta mengoptimalkan kerja sama sub
negara (VOA Indonesia, 2020). Dinamika hubungan kerja sama antar kedua negara
tersebut memiliki kepentingan tersendiri atas kerja sama yang dibangun. Tiongkok
sendiri mempunyai keinginan kuat untuk dapat menguasai perekonomian dunia
sehingga membuat negara tersebut melaksanakan beberapa hubungan kerja sama
secara intensif dengan beberapa negara di dunia serta di Indonesia. Alasan negara
tersebut melakukan kerja sama dengan Indonesia karena Indonesia negara dengan
letak geografis yang strategis kemudian Indonesia juga termasuk kedalam negara

yang terbesar di wilayah Asia Tenggara (Hasibuan, 2019).

Sering ada variasi dalam perspektif, kepentingan, dan bahkan sikap negara-
negara yang terlibat dalam interaksi internasional. Isu teritorial merupakan salah
satu isu yang disebabkan oleh disparitas pandangan nasional. Disparitas perspektif
sejarah yang mengakibatkan perbedaan persepsi masing-masing negara terhadap
wilayah tertentu seringkali melahirkan perbedaan pendapat tentang wilayah
tersebut. Sebagai negara kepulauan yang sangat luas, Indonesia seringkali
menghadapi permasalahan wilayah, mulai dari sengketa perbatasan hingga Illegal,
Unreported, and Unregulated Fishing (IUUF). Perairan di sekitar Natuna Utara
merupakan salah satu tempat di Indonesia yang menjadi masalah illegal,
unreported, and unregulated (IUUF) fishing oleh nelayan asing. Salah satu pulau
paling terpencil di Indonesia, Perairan Natuna Utara terletak di sebelah wilayah
perairan Singapura, Malaysia, dan Vietnam. Karena kedekatannya dengan laut
teritorial banyak negara, maka rentan terhadap praktik penangkapan ikan TUUF

(illegal, unreported, unregulated, fishing) (Pratiwi, 2019).



Berdirinya suatu negara terdapat beberapa unsur yang harus dipenuhi. Salah
satu unsur yang ada dan merupakan unsur paling utama adalah terdapatnya sebuah
wilayah kekuasaan teritorial dari negara tersebut. Di samping itu, juga terdapat
unsur lainnya yaitu dilihat dari unsur warga negara dan sistem pemerintahan yang
dianut di negara tersebut. Di satu sisi, berdirinya kedaulatan suatu negara juga tidak
terlepas dari adanya peraturan yang tertera secara hukum resmi. Karena, apabila
tidak terdapatnya peraturan resmi maka semakin memperpuruknya status
permasalahan serta ketidakpastian perihal adanya batas-batas wilayah dengan
negara lainnya yang memiliki lokasi wilayah yang sangat berdekatan. Seringkali,
problematika ketidakjelasan sengketa wilayah timbul karena adanya perbedaan
prinsip yang dianut oleh suatu negara dalam menentukan batas-batas wilayah
kontinen antar negara-negara yang berdekatan yang pada akhirnya memunculkan
ketidakuratan wilayah yang dicurigai dapat memunculkan adanya persengketaan

wilayah (Tampi, 2017).

Salah satu perairan yang terdapat di wilayah negara Indonesia tepatnya di
Provinsi Kepulauan Riau yaitu di Kepulauan Natuna juga terkena klaim secara
sepihak oleh Tiongkok yaitu adanya kebijakan Nine Dash Line. Kebijakan ini
merupakan suatu kebijakan yang dikeluarkan secara sepihak oleh Pemerintah
Tiongkok yang merupakan Perairan di Kepulauan Natuna termasuk terkena klaim
atas kebijakan Nine Dash Line yang dikeluarkan oleh Tiongkok pada kawasan Laut
Tiongkok Selatan. Indonesia memegang kedaulatan atas perairan dan hak berdaulat
di wilayah perairan Laut Tiongkok Selatan, dengan tidak terlibat aktif dalam
sengketa di kawasan dan menjadi negara non-claimant. Dalam skenario ini,

Indonesia memiliki kepentingan dalam keamanan kawasan, yang meliputi keutuhan



wilayah, kepentingan ekonomi di sebagian Laut Tiongkok Selatan, dan stabilitas
kawasan. Perairan ini memiliki total luas wilayah sebesar 141.901 kilometer
persegi. Dengan perairan 138.666,0 kilometer persegi dan daratan 3.235,20
kilometer persegi, termasuk 2,4 persen pulau besar dan kecil, wilayah perairan
sejauh ini merupakan mayoritas. Perairan Natuna yang merupakan Alur Laut
Kepulauan Indonesia (ALKI) dan perairan internasional yang berbatasan langsung
dengan negara tetangga dan terhubung dengan perairan bebas, menjadikan kawasan
ini rentan terhadap kegiatan IUUF, dengan peringkat produksi perikanan Natuna

setinggi angka 8 atau 9%. dari potensi sumber daya alam (Harum Umar, 2020).

Pada tahun 2019 Indonesia dan Tiongkok kembali mengalami konflik di
perairan Natuna Utara. Akibat masuknya kembali kapal-kapal penangkap ikan dari
Tiongkok ke perairan Natuna Utara di Kepulauan Riau pada Desember 2019 lalu,
yang terbukti melanggar Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) dan melakukan
kegiatan penangkapan ikan secara illegal. Selain kapal asing milik Tiongkok, Kapal
Cost Guard Tiongkok juga dianggap melanggar kedaulatan perairan Natuna Utara
(Muslimah, Santiyah, & Adi, 2020). Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia
sendiri sempat melakukan protes dengan pemanggilan Duta Besar Tiongkok untuk
Indonesia, namun protes tersebut tidak dihiraukan. Masuknya kapal asing ini juga
menyebabkan keresahan terhadap masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan
Natuna Utara dikarenakan adanya intimidasi dari kapal-kapal asing tersebut.
Keberadaan Zona Ekonomi Ekslusif Natuna sendiri tidak dianggap oleh Tiongkok,
sedangkan yang dianggap oleh Tiongkok ialah wilayah penangkapan ikan
tradisional nelayan Tiongkok (Fauzan, 2020). Namun, klaim historis Tiongkok

dengan nine dash line atas perairan Natuna Utara dianggap tidak berdasar karena



tidak pernah diakui dalam UNCLOS 1982. Sedangkan, pendirian Indonesia ini
didasari oleh UNCLOS 1982 dan Mahkamah Internasional tahun 2016 yang

berlaku secara Internasional (Mahabharata, 2021).
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Penyebab sengketa antara Indonesia dan Tiongkok terjadi ialah potensi
yang besar pada kekayaan sumber daya alam, Dimulainya babak baru konflik
Natuna ini dipicu oleh masuknya kembali kapal-kapal penangkap ikan dari
Tiongkok ke perairan Natuna Utara di Kepulauan Riau pada Desember 2019.
Kapal-kapal tersebut diketahui telah melanggar Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia
(ZEEI) dan terlibat dalam kegiatan penangkapan ikan yang ilegal, tidak dilaporkan,

dan tidak diatur. Dalam perkembangannya kebijakan ini adalah sebagai kebijakan



11-Dash Line dan klaim 11-Dash Line menjadi Nine Dash Line, dengan dasar ini
Tiongkok dapat mengeluarkan kebijakan klaim pada wilayah Natuna Utara. Laut
regional Indonesia hingga 200 mil lepas pantai diatur oleh Zona Ekonomi Eksklusif
(ZEE) perairan Natuna berdasarkan hukum internasional. Perairan Natuna memiliki
cadangan gas terbesar di Indonesia dan sumber daya mineral berupa gas alam.
Natuna juga merupakan daerah penghasil minyak dengan pemboran minyak lepas
pantai yang dilakukan oleh migas di semua sumur eksplorasi sebesar 21,8 Triliun
Rupiah. Ini adalah bukti nyata dari potensi besar perairan Natuna Utara untuk

menghasilkan kekayaan alam (Rendi Prayuda, 2020).

Akibat ketegangan yang ditimbulkan oleh konflik Laut Tiongkok Selatan,
hubungan Indonesia dan Tiongkok yang menjunjung tinggi prinsip saling
menghormati dan menghargai sebagai bangsa yang sederajat serta memiliki tugas
untuk menjamin perdamaian dan stabilitas kawasan, menjadi tegang. Menurut
Grossman (2020) dalam Rahmawati Indonesia dan Tiongkok saling menekan, yang
terlihat dari berlanjutnya ketegangan Beijing di perairan Natuna Utara. Sementara
itu, fokus Indonesia pada strategi maritim, khususnya Poros Maritim Global pada
2014, membuat Tiongkok merasa khawatir dan terancam posisinya dalam
menerapkan sembilan garis putus-putus (Rahmawati, 2021). Selain itu, pemerintah
Indonesia mengambil kebijakan untuk melakukan pembangunan terhadap
pangkalan TNI Angkatan Laut di kawasan Natuna Utara, memperluas landasan
peberbangan pangkalan TNI Angkatan Udara serta juga memperkuat pertahanan
militer TNI Angkatan Darat di daratan dalam merespon segala bentuk ancaman

yang dilakukan oleh Tiongkok (Winarto, 2018).



Joko Widodo sebagai Presiden Indonesia, berbicara di KTT G-20, KTT
ASEAN, dan acara lainnya sambil berulang kali mengungkapkan keinginannya
untuk menjadikan Indonesia sebagai poros maritim dunia (Siliwanti, 2015).
Kemampuan menjaga keamanan kawasan sangat diperlukan demi cita-cita
Indonesia menjadi poros maritim dunia. Untuk memantapkan diri sebagai poros
maritim dunia, Indonesia perlu berkolaborasi dengan pihak lain. Kepentingan
berbagai negara terwakili dalam kebijakan poros maritim Indonesia. Untuk dapat
menampung kepentingan negara-negara dan menciptkan wilayah yang damai,
kebijakan tersebut perlu didukung dengan diplomasi maritim yang kontemporer
dan inovatif sehingga dapat hadir menjadi negara maritim yang dihormati atau

diakui secara internasional (Pujayanti, 2018).

Goyahnya hubungan kedua negara akibat perselisinan wilayah laut teritorial
Natuna Utara tidak berlangsung lama. Hal ini ditunjukkan dengan semakin eratnya
hubungan kedua negara di berbagai bidang. Kebutuhan pengeluaran yang
signifikan dalam pembangunan infrastruktur telah mendorong Indonesia untuk
terlibat dalam kerja sama ekonomi yang erat dengan Tiongkok. Terkait ekonomi
dan penguasaan perairan Natuna Utara, diplomasi Indonesia dengan Tiongkok
memiliki karakter dan struktur kepentingan yang berbeda. Dalam upaya untuk
memperkuat hubungan perdagangan dan investasi antara Indonesia dan Tiongkok,
gagasan kolaborasi praktis dipraktikkan. Di bidang kedaulatan antara kedua negara
tersebut, bertumpu pada prinsip kepentingan strategis (Muhammad Tri Andika,
2017). Adanya pandemi Covid-19 membuat Indonesia bekerja sama dalam
pengembangan vaksin dengan Tiongkok. Kerja sama ini tidak hanya harus bisa

memenuhi kebutuhan vaksin bagi kedua negara, akan tetapi transparasi serta



keterbukaan akses vaksin juga harus terpenuhi (Samiah Zulvianto, 2021). Indonesia
dan Tiongkok memiliki kesepakatan dalam mengembangkan ekonomi dan
meningkatkan masyarakat negara dengan cara pertumbuhan yang konstan, stabil
serta cepat dan kerja sama ekonomi dan perdagangan bilateral ditingkatkan. Kerja
sama Indonesia dan Tiongkok diperlukan dalam memfasilitasi pertumbuhan
eknonomi kedua negara (Supriatna, 2016). Dari kondisi tersebut penelitian ini akan
berfokus pada pembahasan mengenai Upaya Perbaikan Hubungan Indonesia-

Tiongkok Pasca konflik Laut Natuna Utara Tahun 2019.

1.2 Rumusan Masalah
Seperti yang dikemukakan oleh penulis dalam konteks penelitian ini,
rumusan masalah adalah “Bagaimana Upaya Perbaikan Hubungan Indonesia-

Tiongkok Pasca konflik Laut Natuna Utara Tahun 2019 ?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menganalisa Upaya
Perbaikan Hubungan Indonesia-Tiongkok Pasca konflik Laut Natuna Utara Tahun

2019.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian diharapkan berpotensi untuk memberikan wawasan dan
inspirasi bagi kajian-kajian selanjutnya tentang upaya peningkatan
hubungan Indonesia-Tiongkok pasca-Konflik Laut Natuna Utara tahun

2019.



1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini antara lain diharapkan dapat bermanfaat bagi
lembaga atau instansi terkait sebagai sarana untuk menawarkan informasi
dan menjadi faktor penentu arah atau kebijakan ke depan terkait kerja sama

Indonesia.
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